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Motivasi siswa memainkan peran penting dalam keberhasilan akademik mereka.

Namun, terkadang para pendidik menghadapi tantangan dalam mengatasi siswa yang

memiliki motivasi rendah. Motivasi belajar yang rendah dapat mempengaruhi kemampuan

siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal dan menghambat perkembangan akademik

mereka.

Motivasi belajar adalah faktor penting dalam mencapai keberhasilan akademik. Namun,

banyak siswa yang mengalami rendahnya motivasi belajar, yang dapat berdampak negatif

pada pencapaian mereka di sekolah. Pendidik dan orang tua perlu memahami faktor-faktor

yang memengaruhi motivasi belajar siswa agar dapat mengatasi masalah ini dengan efektif.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Motivasi Belajar Siswa :

Lingkungan Belajar:

Faktor-faktor seperti kurangnya dukungan dari guru dan teman sekelas, kurikulum yang
tidak menarik, dan suasana belajar yang tidak kondusif dapat mengurangi motivasi belajar
siswa.

Masalah Pribadi:

Siswa yang mengalami masalah pribadi seperti rendahnya rasa percaya diri, gangguan
emosional, atau tekanan dari lingkungan sekitar dapat mengalami rendahnya motivasi
belajar.

Ketidakjelasan Tujuan:

Ketidakjelasan tentang tujuan belajar yang relevan dan  penting bagi siswa dapat

mengurangi motivasi mereka untuk belajar.

Dampak Rendahnya Motivasi Belajar Siswa :

a. Penurunan Prestasi Akademik:

Siswa dengan motivasi belajar rendah cenderung memiliki hasil belajar yang lebih

rendah dan kesulitan dalam memenuhi standar akademik yang ditetapkan.



b.

Gangguan Perilaku:

Rendahnya motivasi belajar dapat mengarah pada perilaku yang tidak responsif, kurang
minat dalam kegiatan sekolah, dan meningkatnya tingkat ketidakhadiran.

Rendahnya Pengembangan Diri:

Motivasi belajar yang rendah dapat menghambat perkembangan pribadi siswa, termasuk
peningkatan keterampilan sosial, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah

Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa :

a.

Membangun Hubungan yang Baik: Pendidik dapat membantu meningkatkan motivasi
belajar siswa dengan membina hubungan yang baik, memberikan dukungan, dan
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran.

Relevansi dan Keterkaitan: Mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan
kepentingan siswa dapat meningkatkan motivasi belajar mereka.

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan siswa memiliki motivasi belajar yang rendah.

Berikut adalah beberapa kemungkinan penyebabnya:

1. Kurangnya minat atau relevansi: Siswa mungkin merasa kurang tertarik pada materi

pelajaran yang diajarkan atau tidak melihat hubungan antara apa yang mereka pelajari
dengan kehidupan sehari-hari atau tujuan mereka di masa depan. Jika siswa tidak merasa
terhubung dengan pelajaran tersebut, motivasi belajar mereka dapat menurun.

Kurangnya dorongan atau dukungan: Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh dorongan
dan dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk orang tua, guru, dan teman sebaya. Jika
siswa tidak mendapatkan dukungan yang cukup atau merasa kurang dihargai, mereka
mungkin kehilangan motivasi untuk belajar.

Tuntutan yang terlalu tinggi atau terlalu rendah: Jika siswa merasa tuntutan atau harapan
yang diberikan terlalu tinggi dan sulit dicapai, mereka mungkin merasa putus asa atau
takut gagal, yang dapat mengurangi motivasi mereka. Di sisi lain, jika tuntutan terlalu
rendah dan siswa merasa bahwa mereka tidak dihadapkan pada tantangan yang memadai,
mereka mungkin merasa bosan atau kurang termotivasi.

Lingkungan pembelajaran yang tidak kondusif: Faktor-faktor seperti suasana kelas yang
tidak nyaman, kurangnya sumber daya yang memadai, atau kurangnya interaksi sosial
yang positif dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Lingkungan yang tidak

mendukung dapat menghalangi keinginan siswa untuk belajar.



5. Pengalaman negatif sebelumnya: Jika siswa pernah mengalami kegagalan atau

pengalaman buruk di masa lalu, misalnya mendapat nilai rendah atau penghinaan dari

teman sebaya atau guru, hal tersebut dapat mengurangi motivasi mereka untuk belajar.

Trauma akademik dapat menjadi penghalang bagi motivasi siswa

Penting untuk diingat bahwa setiap siswa unik, dan faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar mereka dapat bervariasi. Memahami penyebab potensial dan mencari cara

untuk mengatasi masalah motivasi yang rendah dapat membantu meningkatkan minat dan

keinginan siswa untuk belajar.

Beberapa alasan umum di balik motivasi siswa yang rendah dan memberikan beberapa

strategi yang efektif untuk mengatasi masalah ini:

1.

Menciptakan Lingkungan Belajar yang Menyenangkan:

Sekolah harus menjadi tempat yang menyenangkan bagi siswa. Penting bagi pendidik
untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan menantang, di mana siswa
merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar. Ini dapat dicapai dengan mengadakan
kegiatan kelas yang menarik, mendorong kolaborasi antar siswa, dan memberikan
umpan balik yang positif.

Menjelaskan Relevansi Materi Pembelajaran:

Seringkali, siswa kehilangan motivasi ketika mereka tidak melihat relevansi antara
apa yang mereka pelajari dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik untuk menjelaskan bagaimana materi pembelajaran terkait dengan
pengalaman dan tujuan masa depan siswa. Misalnya, dalam pelajaran matematika,
pendidik dapat menggambarkan bagaimana konsep matematika digunakan dalam

kehidupan sehari-hari atau dalam karier tertentu.

Menyediakan Tantangan yang Memadai:

Siswa seringkali kehilangan motivasi ketika mereka merasa bahwa tugas atau
pekerjaan yang diberikan terlalu mudah atau terlalu sulit. Penting bagi pendidik untuk
menyediakan tantangan yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Dengan
memberikan tugas yang sesuai dengan tingkat kesulitan yang tepat, siswa akan merasa

terdorong untuk berusaha lebih keras dan meraih keberhasilan.

4. Mendorong Keterlibatan Siswa:



Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran merupakan faktor penting dalam
meningkatkan motivasi mereka. Pendidik dapat mendorong keterlibatan siswa dengan
melibatkan mereka dalam diskusi kelas, proyek kolaboratif, atau kegiatan praktis yang
relevan dengan materi pembelajaran. Dengan merasakan bahwa pendapat dan
kontribusi mereka dihargali, siswa akan merasa lebih termotivasi untuk belajar.
Memberikan Dukungan Individual:

Setiap siswa memiliki kebutuhan dan minat yang berbeda. Penting bagi pendidik
untuk mengenali kebutuhan individu siswa dan memberikan dukungan yang sesuai.
Hal ini dapat mencakup memberikan bimbingan dan motivasi secara individual,
menyediakan waktu tambahan untuk mendiskusikan kesulitan siswa, atau

menyediakan sumber daya tambahan yang sesuai dengan kebutuhan mereka

Metode pembelajaran yang cocok digunakan untuk mengatasi siswa dengan motivasi

belajar yang rendah. Berikut adalah beberapa metode yang dapat diterapkan:

1.

Pembelajaran Kontekstual:

Metode ini melibatkan pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata siswa.
Dalam pembelajaran kontekstual, materi pembelajaran dihubungkan dengan
pengalaman dan situasi yang dikenali oleh siswa. Ini membantu siswa melihat

relevansi materi pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi mereka.

Pembelajaran Kolaboratif:

Menggunakan pembelajaran kolaboratif dapat membantu meningkatkan motivasi
siswa. Dalam metode ini, siswa bekerja secara bersama-sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas atau proyek. Kolaborasi memungkinkan siswa untuk saling
mendukung dan memotivasi satu sama lain, serta berbagi pengetahuan dan

pemahaman mereka.

Pembelajaran Berbasis Proyek:

Metode pembelajaran ini melibatkan siswa dalam proyek atau tugas yang berorientasi
pada masalah nyata. Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa memiliki otonomi
dalam mengeksplorasi topik yang mereka minati dan mengembangkan solusi kreatif.
Hal ini dapat membangkitkan minat dan motivasi siswa karena mereka melihat

hubungan antara pembelajaran dan penerapannya dalam situasi nyata.

4. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran:



Memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa.
Pendekatan yang interaktif dan menarik, seperti penggunaan multimedia, permainan
pendidikan, atau platform pembelajaran online, dapat membuat siswa lebih terlibat

dan termotivasi untuk belajar.

5. Pembelajaran Berbasis Masalah:
Metode ini melibatkan siswa dalam pemecahan masalah nyata. Siswa diajak untuk
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis situasi, dan
mencari solusi yang efektif. Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa merasa
memiliki tujuan yang jelas dan melihat relevansi langsung dari pembelajaran dengan

menyelesaikan masalah yang dihadapi.

6. Pemberian Umpan Balik yang Konstruktif:
Umpan balik yang konstruktif dan positif dapat meningkatkan motivasi siswa.
Pendekatan ini melibatkan memberikan pujian yang spesifik terhadap usaha dan
pencapaian siswa, serta memberikan saran yang konstruktif untuk perbaikan. Dengan
memberikan umpan balik yang baik, siswa merasa dihargai dan didukung, yang dapat

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar

Penting untuk dicatat bahwa setiap siswa adalah individu yang unik, dan metode yang
efektif dapat bervariasi. Penting bagi pendidik untuk memahami kebutuhan dan minat siswa
secara individual dan mengadopsi metode pembelajaran yang sesuai untuk memotivasi

mereka.



